
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan dan konsumsi energidi Indonesiabergantung kepada 

penggunaan bahan bakar seperti minyak, gas, batubara yang 

ketersediannyasemakinsedikit. Selain itu, di sisi lain terdapat beberapa energi 

alternatif yang ketersediannya cukup melimpah, akan tetapi belum digunakan 

secara optimal seperti energi angin, energi air, panas bumi dan energi 

matahari.Usaha untuk mencari sumber energi pengganti ini harus berdasarkan 

bahan baku yang mudah ditemukan dan penggunaannya mudah supaya bisa 

diterima oleh seluruh manusia. Krisis energi selama ini yang terjadi menunjukkan 

bahwa energi mengalami tingkat konsumsi yang cukup tinggi, sehingga 

kelangkaan energi akan terasa berat pada masa mendatang (Ndraha, 

2009).Sedangkan saat ini energi merupakan sebuah kesetimbangan yang 

dibutuhkan demi kelangsungan hidup manusia, sehingga dibutuhkan dari berbagai 

segi aktivitas manusia seperti aktivitas perkantoran, aktivitas industri dan kegiatan 

lainnya yang tidak lepas dari kebutuhan energi (Patabang, 2012).  

Indonesia berpotensi sangat besar dalam pemanfaatan energi alternatif, 

salah satunya pemanfaatan energi alternatif dari energi biomassa yang masih 

kurang tereksplorasi pemanfaatannya (Agung, 2013). Energi biomassa ini dapat 

dihasilkan dari berbagai jenis tanaman yang tidak terbatas keberadaanya dan dapat 

dimanfaatkan keseluruhan dari bagian tumbuhan yaitu daun, ranting hingga 

akarnya. UISI berpotensi dalam menghasilkan energi biomassa yaitu dengan 

memanfaatkan sampah organik di lingkungan kampus UISI. Sampah-sampah di 

kampus UISI dapat berupa ranting pohon kering, daun yang gugur setiap harinya, 

kayu dan lain-lain. Dalam pengolahan sampah di kampus UISI masih belum 

dimanfaatkan dengan baik sehingga pengolahannya kurang maksimal. 

Berdasarkan informasi yang didapat sampah yang dikumpulkan di lingkungan 

kampus UISI hanya dibuang ke TPA ngipik selain itu sampah organik ditimbun 
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dan dibakar sehingga menghasilkan polusi di udara.Sampah lingkungan berupa 

biomassa selain itu dapat diubah menjadi biofuel maupun briket. Biofuel dan 

Briket merupakan salah satu energi baru terbarukan yang sedang dikembangkan 

untuk mengganti penggunaan dari energi berbahan dasar fosil. Biofuel adalah 

energi yang terbuat dari materi hidup, biasanya tanaman. Bioetanol, biodiesel, dan 

biogas adalah jenis biofuel. 

Astri Nur pada tahun 2017 melakukan penelitian berjudul “Pengaruh 

Variasi Waktu Fermentasi Daun Nangka Kering Dalam Pembuatan Bioetanol 

Dengan Bantuan Enzim Selulase Kasar Rayap”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variasi waktu fermentasi daun nangka kering untuk 

meningkatkan kadar alkohol dan kualitas bioetanol.Daun yang digunakan adalah 

daun nangka kering yang berasal dari daerah Kaliurang, Sleman, 

Yogyakarta.Variasi waktu fermentasi yang digunakan adalah 2, 4, 5, 6 dan 24 

jam. Fermentasi dilakukan pada keadaan tertutup dengan menambahkan 10 gram 

bubuk daun nangka kering dengan 100 mL akuades.Hasil analisis menunjukan 

bahwa waktu optimum fermentasi daun nangka kering dengan metode 

Simultanous Saccharification Fermentation (SSF) terjadi pada waktu fermentasi 4 

jam. 

Pemanfaatan sampah organik sebagai energi biomassa dapat dilakukan 

dengan alat dan bahan sederhana. Dalam pengolahan sampah organik di kampus 

UISI yaitu dengan pembriketan sampah organik dari daun, ranting, buah hingga 

akarnya yang dapat dimanfaatkan agar meningkatkan nilai guna sampah di 

kampus UISI. Menurut Joseph dan Hislop pada tahun 1981 menjelaskan briket 

terdiri dari gumpalan-gumpalan atau batangan arang dibuat dari bahan lunak. 

briket termasuk bahan lunak yangdiproses dan diolah menjadi arang keras dengan 

pembentukan tertentu. Kualitas biobriket ini relatif samaseperti batubara atau 

bahan bakar arang lainnya. Dengan adanya penelitian ini dapat membantu dalam 

pengolahan sampah dan menjaga kelestarian lingkungan di kampus UISI.  

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian lanjutan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian sebelumnya mengamati tentang pengaruh 

ukuran partikel terhadap karakteristik pembakaran dan pengaruh variasi ukuran 
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partikel penyusun terbaik. Ternyata, nilai kalor briket yang dihasilkan masih 

belum mencapai standar SNI. Untuk memenuhi standar SNI, salah satu upaya 

yang bisa dilakukan adalah dengan menambahkan karbon aktif.Karbon aktif 

adalah karbon amorf dari pelat-pelat datar tersusun dari atom-atom C yang saling 

mengikat secara kovalen dalam suatu kisi heksagonal datar dengan satu atom C 

dan setiap sudutnya memiliki luas permukaan berkisar ± 300 m²/g hingga 3500 

m²/g . Karbon aktif memiliki kandungan karbon terikat >65% dan kadar air 

<10%(BSN 1995).Adanya penambahan karbon aktif pada briket diharapkan dapat 

meningkatkan karakteristik pembakaran briket. Dengan luas permukaan besar 

pada karbon aktif diharapkan sangat berpengaruh pada waktu nyala awal dan laju 

pembakaran briket.  

Penelitian dilakukan oleh Wibowo dkk dengan judul “Karakteristik Arang 

aktif Tempurung Biji Nyamplung”. Bahan arang aktif berupa biji nyamplung, 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik arang aktif tempurung biji nyamplung. 

Tempurung nyamplung diarangkan, kemudian direndam dalam larutan H3PO4 

pada konsentrasi 0%, 5% dan 10% selama 24 jam. Selanjutnya diaktivasi dalam 

retort pada suhu 700°C dan 800°C selama 60 dan 120 menit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas arang aktif tempurung nyamplung terbaik diperoleh 

pada aktivasi perendaman H3PO4 10% pada temperatur 700°C selama 120 menit.  

Pada kondisi tersebut diperoleh rendemen sebesar 52%, kadar air 8,25%, kadar zat 

terbang 7,41%, kadar abu 4,27%, kadar karbon terikat 88,32%, daya serap iod 

839,11 mg/g dan daya serap benzena 13,65% (Wibowo dkk, 2009). 

Penelitian juga dilakukan oleh Michel dkk pada tahun 2006 berjudul 

“Miscanthus × Giganteus straw and pellets as sustainable fuels and raw material 

for activated carbon”. Bahan yang digunakan rumput berupa mischantus, 

giganteus dan pelet. Tujuan penelitian untuk mengetahui karakteristik material 

karbon aktif apakah berpotensi sebagai sebagai energi. Hasil penelitian 

menunjukan waktu, hasil pirolisis miskantus, giganteus dan peletpada reaktor 

tubular (3-6 g) dan rotary kiln (10–30 g). Pada 400-600◦C fraksi yang diperoleh 

dari kedua reaktor adalah (%): padat 16–25; cairan25–40; air 15–20 dan gas 15–

50. karakter yang dihasilkan oleh pirolisis pelet M × G secara berputarkiln 
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menghasilkan nilai kalor mendekati 29.000 J/g. Selain itu, karbon aktif dengan 

luas permukaan BET sebesar 800-900 m²/g diproduksi dari pelet. Hasil ini 

menunjukkan bahwa karakter memiliki potensi yang baik untuk energi.  

Penelitian yang berbeda juga dilakukan oleh Wijayanti pada tahun 2009 

berjudul “Karakteristik Briket Arang dari Serbuk Gergaji dengan Penambahan 

Arang Cangkang Kelapa Sawit” bahan baku yang digunakan serbuk gergaji dan 

arang cangkang kelapa sawit dengan variasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% dari 

berat briket arang serbuk gergaji. Proses dilakukan dengan menggunakan tungku 

drum dan metode sangrai untuk serbuk gergaji. Perekat yang digunakan sebanyak 

5% dan briket ditekan dengan beban 20 ton selama 15 menit. Hasil menunjukkan 

bahwa penambahan arang cangkang kelapa sawit dengan (%) kadar air  2.7-4.23, 

Kadar zat menguap 34,19-40.87, Kadar Abu 0.62-4.42, Karbon Terikat 54-58 dan 

nilai kalor sebesar 3647,06-6117,66 cal/g.  

Alina, 2018 Melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran 

Partikel Terhadap Karakteristik Pembakaran Briket Sampah Lingkungan UISI” 

bahan baku yang digunakan adalah sampah di lingkungan kampus UISI yaitu  

daun gugur, ranting dan bunga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

karakteristik pembakaran dan pengaruh variasi ukuran partikel penyusun briket 

terbaik dari campuran briket. Kemudian daun, ranting dan bunga dibakar dan 

diberi perekat dari tepung tapioka dan dicetak hingga ukuran yang telah 

disesuaikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran partikel 50 – 100 

mesh menghasilkan nilai kalor sebesar 3,630 Cal/gr.Bahan perekat yang 

digunakan untuk dicampurkan adalah 10% perekat dan 90% bahan baku (Alina 

Tina, 2018).  

Pengujian briket dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pengujian Proximate yang terdiri dari pengujian (kadar air, kadar abu, kadar zat 

yang mudah menguap, dan kadar karbon terikat) Dan menggunakan pengujian 

karakteristik pembakaran dengan mengukur (perubahan massa briket selama 

waktu pembakaran, waktu nyala api di awal, lama waktu proses pembakaran, dan 

perhitungan laju pembakaran). Kualitas briket dalam penelitian ini diuji dengan 
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menggunakan uji proximate, karakteristik pembakaran dan bombcalorimeter. Uji 

roximate digunakan untuk mengetahui nilai kadar air, kadar abu, kadar zat mudah 

menguap dan karbon tetap. Uji karakteristik pembakaran terdiri dari waktu nyala 

awal, lama waktu proses pembakaran dan laju pembakaran. Uji bombcalorimeter 

digunakan untuk mengetahui nilai kalor. Untuk pengujian bombcalorimeter dan 

proximate dilakukan di laboratorium TEKMIRA Bandung.  

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik bahan bakar briket sampah lingkungan dan 

karbon aktif berdasarkan analisa proximate (kadar air, abu, volatile, fix 

karbon)? 

2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi terbaik karbon aktif dan arang 

sampah organik terhadap nilai kalor, waktu penyalaan awal, lama waktu 

proses pembakaran, dan laju pembakaran yang dihasilkan pada briket? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan  dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui karakteristik penambahan arang aktif kedalam briket 

bahan bakar sampah lingkungan berdasarkan analisa proximate (kadar air, 

abu, volatile, fix karbon)? 

2. Untuk mengetahui variasi komposisi terbaik karbon aktif dan arang 

sampah organik terhadap nilai kalor, waktu penyalaan awal, lama waktu 

proses pembakaran, dan laju pembakaran yang dihasilkan pada briket? 

 

1.4 Batasan  

Batasan masalah dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sampah organik yang digunakan sebagai bahan baku adalah sampah di 

lingkungan kampus UISI meliputi daun, ranting dan kayu 
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2. Karbon aktif yang digunakan terbuat dari bahan serabut siwalan 

3. Ukuran partikel briket menggunakan ukuran 50 - 100 Mesh 

4. Komposisi perekat tepung tapioka 10% dan Bahan baku 90% 

5. Penggunaan briket tablet dengan diameter 3,5 cm dan tinggi 3 cm (sesuai 

dengan cetakan yang tersedia di UISI) 

6. Data yang diolah secara statistic terdiri 4 variasi sampel dengan 3 

percobaan pada masing-masing variasi 

1.5 Asumsi 

Asumsi dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sampah organik yang digunakanbersifat homogen. 

2. Kecepatan aliran udara di sekitar heater dianggap konstan. 

3. Tekanan pengepresan briket konstan. 

4. Data yang digunakan tidak terdistribusi normal 
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